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ABSTRAK 
EKSPRESI FC γ RIIB YANG DIISOLASI DARI SEL PUNCA DARAH 

TALI PUSAT 
 
Elvine, 2009 Pembimbing I  : Caroline Tan Sardjono,dr., PhD 
 Pembimbing II:  DR. Susi Tjahjani,dr., M.Kes 
     
     
    Penggunaan sel punca sebagai cell based therapy akhir – akhir ini mulai banyak 
dilakukan. Sel punca merupakan sel yang mampu mereplikasi dirinya dengan cara 
beregenerasi, mempertahankan, dan menggantikan sel yang mengalami 
kerusakan. Sel punca dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain adalah dari 
darah tali pusat. Sel punca darah tali pusat memiliki beberapa keistimewaan, 
diantaranya yaitu daya imunogenisitas yang lebih rendah bila dibandingkan 
dengan sel punca sumsum tulang maupun sel punca dari darah perifer. Hal ini 
menyebabkan sel punca darah tali pusat memiliki tingkat risiko yang relatif 
rendah terhadap rejeksi pada tranplantasi secara alogenik. Namun sayangnya 
masih sedikit pengetahuan mengenai sifat imunogenitas dari sel punca darah tali 
pusat ini. Karakterisasi imunogenisitas sel punca akan menjadi informasi yang 
penting dalam menyusun strategi terapi dengan sel punca dalam mencegah reaksi 
rejeksi maupun pada pengobatan terapi penyakit auto imun.  

Sistem imun merupakan suatu rangkaian yang terdiri dari banyak faktor. Dalam 
penelitian ini akan dideteksi adanya ekspresi reseptor antibodi imunoglobulin G 
yaitu FcγRIIb dari sel punca yang diisolasi dari darah tali pusat. 

Sampel yang digunakan adalah mRNA dari sel punca darah tali pusat yang 
telah diseleksi terlebih dahulu dengan molekul penanda CD34. Amplikasi 
dilakukan dengan RT-PCR lalu dianalisa dengan elektroforesis. 

Hasil penelitian dalam studi ini menunjukkan adanya amplikon FcγRIIb berupa 
band berukuran 541 bp pada analisis dengan elektroforesis yang mengindikasikan 
adanya ekspresi Fc γ RIIb pada sel punca darah tali pusat.  
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ABSTRACT 
 
EXPRESSION OF FcγRIIB ON UMBILICAL CORD BLOOD STEM CELLS 

 
Elvine, 2009 Supervisor  I  : Caroline Tan Sardjono,dr., PhD 
 Co-Supervisor:  DR. Susi Tjahjani,dr., M.Kes 
 
 
   Utilization of stem cell as a cell-based therapy has been increasing lately. Stem 
cells are cells with a capability to replicate, regenerate, conserve, and to 
replenish damaged cells. 

Stem cells can be isolated from several sources including umbilical cord blood. 
Umbilical cord blood stem cells have several advantages compared to stem cells 
from bone marrow or from peripheral blood. This, results in the less risk of 
rejection in the allogenic transplantation. 

However, there has been very little known about the background of umbilical 
cord blood immunogenicity. Characterizations of stem cell  immunogenicity will 
be important in determining a strategy to prevent rejection and also in the 
treatment of autoimmune diseases. 

Immune system works as a network that involves many components. In this 
study, detection of the FcγRIIb expression a receptor for Immunoglobulin G, was 
conducted on umbilical cord blood stem cell. 

Pre-selected stem cells from umbilical cord blood using CD34 as a marker  
was used to detect the presence of FcγRIIb mRNA. Amplification was done using 
RT_PCR assay and the analysis was done after the electrophoresis. 

This study shown that there was FcγRIIb amplicon present as a band with size 
of 541bp after an analysis using electrophoresis. This result indicates the 
expression of FcγRIIb on umbilical cord blood stem cells. 
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